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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Belakang Masalah 

Industri kecantikan merupakan salah satu industri yang terus berkembang 

seiring dengan meningkatnya perhatian masyarakat terhadap penampilan dan 

perawatan diri. Perkembangan tersebut terlihat dari semakin beragamnya produk 

dan layanan kecantikan yang tersedia untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

masyarakat. Kemajuan teknologi, perubahan tren kecantikan, serta meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya perawatan diri turut mendorong pertumbuhan industri 

ini. Kondisi tersebut menyebabkan industri kecantikan menjadi bidang usaha yang 

semakin dinamis dan memiliki peluang yang cukup besar untuk terus berkembang. 

Seiring dengan perkembangan tersebut, pelaku industri kecantikan dituntut untuk 

mampu mengikuti perubahan kebutuhan dan tren yang berkembang di masyarakat 

(Prosperity, 2025). 

Kecantikan adalah karunia terindah bagi wanita. Kecantikan merupakan 

sesuatu yang melekat erat pada wanita. Perjuangan oleh seorang wanita untuk 

menjaga kecantikan antara lain dengan cara melakukan perawatan dan merias diri 

dengan tujuan agar indah untuk dipandang. Bukan hanya wajah, rambut dan tubuh 

saja, kuku juga wajib mendapatkan perhatian khusus. Bersih dan cantik bukan 

hanya diwakili oleh aroma tubuh, melainkan diwakili oleh tangan dan kaki. Tangan 

dan kaki yang terawat akan terlihat sehat sehingga mencerminkan bahwa selalu 

menjaga kesehatan dan kebersihan. Selain itu, tangan dan kaki yang tidak terawat 

dengan baik akan menurunkan nilai estetika dan penampilan mencerminkan kesan 
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yang kurang baik, selain itu juga membuat kulit seseorang terkesan lebih tua dari 

usianya (Ning & Maspiah, 2022). 

Bagi wanita kuku merupakan bagian tubuh yang membutuhkan perawatan 

untuk meningkatkan rasa percaya diri. Cara mempercantik kuku yaitu bisa dengan 

membentuk kuku dengan berbagai macam bentuk dari oval, runcing, persegi dan 

diamond. Mempercantik kuku dengan nail art bisa menggunakan nail polish atau 

nail gel. Nail art merupakan tren rias kuku yang sedang populer beberapa tahun 

belakangan. Nail art tidak hanya melekat pada para sosialita seperti selebriti, namun 

juga melekat pada ibu rumah tangga bahkan gadis remaja (Dewi & Abiyoga, 2021). 

 merupakan hal yang perlu diperhatikan. Dalam dunia bisnis di bidang jasa, 

kepuasan pelanggan sangat penting dalam menumbuhkembangkan perusahaan. 

Kepuasan pelanggan merupakan suatu keadaan dimana harapan pelanggan 

terhadap suatu produk maupun jasa sesuai dengan kenyataan yang diterima oleh 

pelanggan Pradipta & Mulya (2022) Pelaku usaha dituntut untuk dapat memuaskan 

pelanggan dengan menciptakan jasa/pelayanan yang berkualitas sesuai dengan 

keinginan pelanggan (Harjanti et al., 2021) 

Kepuasan pelanggan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis dari suatu 

layanan, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana pelanggan mempersepsikan dan 

mengevaluasi pengalaman yang mereka terima. Persepsi konsumen menjadi faktor 

penting karena pelanggan akan membentuk penilaian berdasarkan kesesuaian 

antara harapan sebelum menerima layanan dengan kenyataan yang dirasakan 

setelah menggunakan layanan tersebut. Menurut Pradipta & Mulya (2022), 

kepuasan pelanggan merupakan kondisi ketika harapan konsumen terhadap suatu 

produk atau jasa sesuai dengan kinerja yang diterima, sehingga persepsi terhadap 
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kualitas layanan menjadi dasar dalam membentuk tingkat kepuasan. Sejalan dengan 

itu, Widyastana & Yulianthini (2022) menyatakan bahwa persepsi pelanggan 

terhadap kualitas pelayanan, fasilitas, serta pengalaman yang diberikan oleh 

penyedia jasa memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan, karena konsumen 

menilai suatu layanan berdasarkan manfaat dan pengalaman yang mereka rasakan 

secara langsung. 

Tentunya dalam dalam usaha di bidang kecantikan pelayanan dalam 

perawatan kuku atau manicure patut diperhatikan karena perkembangan industri 

kecantikan saat ini mengalami peningkatan yang cukup pesat, termasuk pada 

bidang perawatan kuku atau nail care. Berbagai teknik manicure terus berkembang 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang menginginkan hasil perawatan kuku 

yang lebih rapi, bersih, dan tahan lama, seperti paraffin manicure, American 

manicure, french manicure, dan Russian manicure. Diantara banyaknya 

perkembangan teknik perawatan kuku yang ada salah satu teknik yang saat ini 

mulai banyak diminati adalah teknik Russian manicure di karenakan hasilnya yang 

presisi dan estetis serta sangat cocok dipadukan dengan nail gel (Dewi & Abiyoga, 

2021). Dimana teknik ini masuk ke Indonesia dan mulai berkembang pada tahun 

2021 melalui kursus maupun pelatihan serta platform media sosial dimana saat tren 

merias kuku sedang menjamur dikalangan masyarakat.  

Teknik Russian Manicure merupakan salah satu cara manicure yang berbeda 

dengan teknik lainnya. Russian Manicure menggunakan drill elektrik untuk 

membersihkan pinggiran kulit dan area kutikula yang kering dengan menggunakan 

ujung drill (Milbar & Forrestel, 2022).Russian Manicure menjanjikan hasil yang 

lebih rapi dan estetis sehingga memiliki hasil akhir yang bersih dan cantik, tentunya 
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dengan keterampilan dan pelatihan khusus agar tidak merusak nail bed atau nail 

plate (Gen, 2019 dalam (Khuana & Angelia, 2023)). Teknik Russian manicure 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan teknik manicure 

konvensional. Salah satu kelebihannya adalah proses pembersihan kutikula yang 

dilakukan menggunakan alat khusus berupa electric nail drill sehingga mampu 

membersihkan area kutikula secara lebih detail dan presisi. Hal ini membuat 

tampilan kuku menjadi lebih rapi dan bersih. Selain itu, teknik Russian manicure 

juga memungkinkan pengaplikasian nail gel dilakukan lebih dekat dengan area 

kutikula sehingga memberikan hasil yang lebih halus dan tampak natural. Kondisi 

tersebut membuat tampilan kuku terlihat lebih estetis dibandingkan dengan teknik 

manicure biasa. Keunggulan lainnya adalah membuat daya tahan nail gel yang 

cenderung lebih lama, hal ini disebabkan oleh proses persiapan kuku yang lebih 

maksimal sehingga nail gel dapat menempel dengan lebih baik pada permukaan 

kuku (Prosperity, 2025). Dengan demikian, teknik Russian manicure tidak hanya 

memberikan hasil yang lebih rapi, tetapi juga mampu meningkatkan ketahanan 

hasil perawatan kuku, karena faktor tersebut teknik Russian Manicure sering 

dianggap sebagai teknik manicure profesional atau premium karena membutuhkan 

keterampilan khusus serta penggunaan alat yang lebih modern (Dystrophy, 2022). 

Sebagai penyedia layanan perawatan kuku, Dewi Beauty Studio sebagai salah 

satu pelaku usaha jasa kecantikan yang cukup dikenal atau populer di kalangan 

masyarakat yang berada di kabupaten Karangasem sebagai salah satu pencetus 

layanan perawatan kuku yang berdiri sejak tahun 2020,  menyediakan layanan jasa 

dibidang kecantikan yang awalnya di dasari oleh ketersediaan dalam menerima 

layanan manicure atau perawatan kuku dan nail polish, hingga kini berkembang 
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menjadi beberapa perawatan. Dewi Beauty Studio dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya tentunya memiliki tenaga kerja yang handal dan terampil baik dari 

anggota karyawan tetap sebanyak 5 orang maupun owner atau pemilik usaha Dewi 

Beauty Studio. Menurut hasil wawancara sebagai pelaku usaha tentunya Dewi 

Beauty Studio memiliki masalah yang terjadi, masalah utama yang terjadi adalah 

rendahnya jumlah pelanggan selama 1 tahun terakhir, yaitu pada periode Juli 2023-

Juni 2024, jumlah pelanggan yang menggunakan jasa manicure konvensional 

hanya sebanyak 113 pelanggan, dengan rerata hanya ada 1 pelanggan per 3 hari. 

Pada periode selanjutnya, yaitu rentang Juli 2024-Juni 2025, penurunan makin 

tajam terjadi. Pelanggan Dewi Beauty Studio yang menggunakan jasa mancure 

konvensional melorot hingga ke angka 86 pelanggan sepanjang tahun, yang artinya 

Dewi Beauty Studio hanya melayani 1 pelanggan dalam rentang 4-5 hari. Hal 

tersebut diasumsikan karena Dewi Beauty Studio sebelumnya menggunakan teknik 

manicure konvensional dalam memberikan layanan perawatan kuku kepada para 

pelanggannya. Teknik ini telah digunakan selama bertahun-tahun dan menjadi 

standar dalam pelayanan nail treatment di studio tersebut. Menurut Dystrophy 

(2022) proses perendaman pada manicure konvensional membuat kutikula sangat 

lunak sehingga sulit untuk dibersihkan secara presisi. Selain itu proses manicure 

konvensional yang menggunakan buffer serta pendorong kutikula untuk 

membersihkan menyulitkan membesihkan area kutikula dan pinggiran kulit mati 

sehingga tampilan kuku terlihat kurang rapi (Milady, 2022). 

Penggunaan teknik manicure konvensional di Dewi Beauty Studio, meskipun 

telah lama menjadi metode utama dalam pelayanan perawatan kuku, tidak terlepas 

dari berbagai permasalahan yang sering kali dikeluhkan oleh pelanggan. 
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Berdasarkan wawancara dengan Owner Dewi Beauty Studio, ditemukan masalah 

yang lebih spesifik yang terjadi berkaitan dengan dampak penggunaan teknik 

manicure konvensional terhadap kepuasan pelanggan di Dewi Beauty Studio 

terletak pada hasil akhir, daya tahan, dan kenyamanan layanan yang dirasakan 

pelanggan. Teknik manicure konvensional umumnya masih menggunakan cara 

manual dengan peralatan dasar seperti gunting kutikula dan buffer sederhana, yang 

sering kali menimbulkan masalah seperti luka kecil di area kutikula, 

ketidakhigienisan alat jika tidak disterilkan dengan optimal, serta hasil akhir yang 

kurang rapi dan cepat rusak (Prosperity, 2025). Selain itu, proses pengerjaan yang 

memakan waktu lebih lama dan hasil pewarnaan kuku yang mudah mengelupas 

dapat menurunkan tingkat kepuasan pelanggan yang kini cenderung menuntut 

layanan berkualitas tinggi, presisi, dan tahan lama. Beberapa pelanggan juga 

mengeluhkan rasa tidak nyaman selama proses perawatan akibat teknik 

pemotongan kutikula yang kurang halus atau penggunaan alat yang tidak 

disesuaikan dengan kondisi kuku. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara 

ekspektasi pelanggan terhadap layanan manicure profesional dan hasil nyata yang 

diperoleh melalui teknik konvensional. Akibatnya, loyalitas pelanggan menurun, 

dan potensi keberlanjutan bisnis di bidang jasa kecantikan menjadi terancam 

apabila studio tidak melakukan inovasi terhadap metode perawatan kuku yang lebih 

aman, efisien, dan memuaskan seperti teknik Russian manicure. 
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Gambar 1.1 Jumlah Penurunan Pelanggan 

Sumber: (Rekap pelayanan pelanggan salon Dewi Beauty Studio) 

 

 Histogram yang ditampilkan meinunjukkan peinurunan jumlah peilanggan di 

Deiwi Beiauty Studio keitika layanan masih meinggunakan teiknik konveinsional. 

Peirmasalahan-peirmasalahan inilah yang meindorong munculnya keibutuhan akan 

inovasi dalam teiknik peirawatan kuku, seihingga salon seipeirti Deiwi Beiauty Studio 

meineirapkan inovasi layanan beirupa teiknik Russian manicurei seibagai meitodei 

peirawatan kuku yang leibih deitail dan modeirn, peiralihan dari meitodei konveinsional 

kei teiknik Russian manicurei ini dianggap seibagai langkah strateigis untuk 

meiningkatkan kualitas peilayanan dan daya saing studio, dikareinakan teiknik 

Russian manicurei yang meinggunakan ei-filei (alat eileiktrik) untuk meimbeirsihkan 

kutikula seicara deitail meimang meinjanjikan hasil akhir yang leibih preisisi dan beirsih 

(Milbar & Forreisteil, 2022). Didasarkan oleih feinomeina peinurunan peinjualan ini, 

Deiwi Beiauty Studio akhirnya meingadopsi teiknik Russian Manicurei untuk 

meinggantikan teiknik manicurei konveinsional yang teilah diteirapkan cukup lama 

seibeilumnya. Peingadopsian teiknik baru dalam peirawatan kuku tangan ini 

meimbuahkan hasil positif bagi Deiwi Beiauty Studio, dimana peilayanan jasa 

meiningkat meincapai 65% dalam 1 tahun teirakhir , deingan jumlah peilayanan 

manicurei teircatat meincapai 142 transaksi. 
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Gambar 2.2 Jumlah Peinurunan Peilanggan 

Sumbeir: (Reikap peilayanan peilanggan salon Deiwi Beiauty Studio) 

 

Peineirapan teiknik Russian manicurei di Deiwi Beiauty Studio teilah teirbukti 

mampu meiningkatkan konveirsi peinjualan, dan diharapkan dapat meimbeintuk 

peirseipsi yang baik seirta meimbeirikan dampak positif yang signifikan teirhadap 

peiningkatan keipuasan peilanggan dalam jangka panjang. Teiknik ini, yang dikeinal 

deingan tingkat keiteilitian dan hasil akhir yang sangat rapi, mampu meinjawab 

beirbagai keiluhan yang seibeilumnya seiring muncul keitika masih meinggunakan 

meitodei konveinsional. Deingan peinggunaan alat ei-filei yang dirancang khusus untuk 

meimbeirsihkan kutikula seicara meinyeiluruh dan preisisi, peilanggan kini meirasakan 

hasil peirawatan kuku yang leibih beirsih, halus, dan tahan lama. Tampilan kuku 

meinjadi leibih eisteitis, bahkan tanpa peirlu tambahan cat kuku, seihingga diharapkan 

peilanggan meirasa leibih peircaya diri dan puas seiteilah meindapatkan layanan ini. 

Seilain itu, proseis peingeirjaan yang leibih ceipat dan minim rasa sakit jika dilakukan 

oleih nail artist yang beirpeingalaman meinambah keinyamanan seilama peirawatan 

beirlangsung (Milbar & Forreisteil, 2022). Meineirapkan teiknik ini mampu 

meiningkatkan peirseipsi profeisionalismei studio kareina peinggunaan teiknik yang 

dianggap modeirn dan meingikuti trein keicantikan inteirnasional (Deiwi & Abiyoga, 

2021). Peilanggan yang meirasa puas ceindeirung meinunjukkan loyalitas yang leibih 
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tinggi, meimbeirikan ulasan positif, seirta meireikomeindasikan layanan ini keipada 

orang lain. Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa adopsi teiknik Russian 

manicurei beirkontribusi beisar teirhadap peiningkatan keipuasan peilanggan di Deiwi 

Beiauty Studio, baik dari seigi kualitas hasil, keinyamanan proseis, hingga peirseipsi 

teirhadap profeisionalitas layanan. 

Peineilitian teirbaru meinunjukkan bahwa peineirapan Russian Manicurei dapat 

meiningkatkan keipuasan peilanggan seicara signifikan. Seibuah studi oleih Smith eit al. 

(2019) meingungkapkan bahwa 87% reispondein meirasa leibih puas deingan hasil 

Russian Manicurei dibandingkan deingan basic manicurei, teirutama dalam hal 

keihalusan peirmukaan kuku dan keitahanan nail geil. Seilain itu, riseit yang dilakukan 

oleih Chein & Liu (2020) meineimukan bahwa peilanggan yang meineirima peirawatan 

kuku deingan teiknik Russian Manicurei leibih ceindeirung keimbali untuk layanan 

ulang kareina hasil yang leibih meimuaskan dan profeisional. Teiknik ini juga 

meimungkinkan peingaplikasian nail geil yang leibih meirata dan tahan lama, seipeirti 

yang ditunjukkan dalam peineilitian oleih Gonzaleiz (2021), dimana peilanggan 

meilaporkan peingeilupasan nail geil yang leibih seidikit dan keitahanan warna yang 

leibih baik. 

Banyak peineilitian teilah meingkaji faktor-faktor yang meimeingaruhi keipuasan 

peilanggan dalam konteiks layanan keicantikan seipeirti peineilitian yang dilakukan oleih 

Dwipuspita (2025) meineiliti Peingaruh Kualitas Layanan Teirhadap Keipuasan 

Peilanggan di Salon Sisteirs deingan meitodei kuantitatif kausal deingan sampeil 60 

orang dari 148 populasi, meingungkapkan bahwa kualitas layanan seipeirti 

reisponsivitas, keiandalan, dan eimpati beirpeingaruh teirhadap keipuasan peilanggan 

salon teirseibut deingan kontribusi seibeisar 79,2% seidangkan sisanya 20,8% 
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dipeingaruhi oleih faktor lainnya. Seilain itu peineilitian yang dilakukan oleih Zikriyah 

(2026) yang meineiliti Peingaruh Harga dan Kualitas Peilayanan pada keipuasan 

Konsumein pada Salon Keicantikan Glambypuri deingan meitodei kuantatif deiangan 

beisar sampeil 83 dari 500 populasi, meingungkapkan bahwa harga dan kualitas 

peilayanan beirpeingaruh teirhadap keipuasan peilanggan di salon glambypuri, seibeisar 

67% keipuasan peilanggan dipeingaruhi oleih harga dan kualitas peilayanan seidangkan 

33% dipeingaruhi oleih faktor lain. Seibagian beisar studi seibeilumnya leibih fokus 

pada dimeinsi kualitas peilayanan seicara umum seipeirti reisponsivitas, keiandalan, dan 

eimpati tanpa meimpeirtimbangkan teiknik peirawatan teirteintu yang digunakan dalam 

peilayanan teirseibut.  

Di sisi lain, peineilitian teirkait Russian manicurei seibagai salah satu teiknik 

manicurei yang seimakin populeir masih sangat teirbatas, khususnya dalam konteiks 

peingaruhnya teirhadap keipuasan peilanggan di studio keicantikan. Seibagian 

peineilitian yang ada ceindeirung meimbahas peirbandingan antara teiknik manicurei 

tradisional dan modeirn dari seigi aspeik teiknis atau eisteitika saja, namun beilum 

seicara khusus meinganalisis bagaimana peinggunaan teiknik Russian manicurei dapat 

meimeingaruhi peirseipsi peilanggan teirhadap kualitas peilayanan dan tingkat keipuasan 

meireika. Beilum ada studi yang meingeiksplorasi peiran teiknik ini di konteiks Deiwi 

Beiauty Studio seibagai eintitas bisnis lokal deingan karakteiristik peilanggan yang 

unik, seihingga masih teirdapat keikosongan peingeitahuan meingeinai kontribusi teiknik 

Russian manicurei teirhadap peingalaman peilanggan. Deingan deimikian, peineilitian 

ini meincoba meingisi ceilah teirseibut deingan meinguji peingaruh peirseipsi konsumein 

meingeinai teiknik Russian manicurei seicara langsung teirhadap keipuasan peilanggan 

di Deiwi Beiauty Studio, seihingga dapat meimbeirikan wawasan baru baik bagi 
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peingeimbangan layanan eisteitika maupun strateigi peiningkatan keipuasan peilanggan 

di industri keicantikan lokal. 

Peineilitian teintang peingaruh peirseipsi konsumein meingeinai teiknik Russian 

manicurei teirhadap keipuasan peilanggan di Deiwi Beiauty Studio dilakukan kareina 

adanya keibutuhan beirupa data eimpiris seirta adanya keibutuhan ilmiah dan praktis 

untuk meimahami bagaimana inovasi dalam teiknik peirawatan kuku meimeingaruhi 

peirseipsi seirta tingkat keipuasan peilanggan di industri keicantikan yang seimakin 

kompeititif. Akan teitapi, peineirapan teiknik ini meimbutuhkan keiteirampilan 

profeisional yang meimadai seirta proseidur yang leibih deitail (Deiwi & Abiyoga, 

2021). Dari sudut pandang ilmiah, peineilitian ini meimiliki signifikansi kareina 

meinghubungkan variabeil peirseipsi konsumein deingan keipuasan peilanggan (seibagai 

indikator keibeirhasilan bisnis jasa). Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan kontribusi teirhadap peingeimbangan strateigi peilayanan beirbasis 

peingalaman peilanggan (customeir eixpeirieincei) di seiktor keicantikan, seikaligus 

meinjadi dasar peingambilan keiputusan bagi Deiwi Beiauty Studio dalam 

meiningkatkan kualitas layanan yang didasarkan pada peinilaian peirseipsi konsumein 

dan meimpeirtahankan loyalitas peilanggan meilalui peineirapan teiknik manicurei yang 

eifeiktif dan seisuai deingan preifeireinsi pasar. Inovasi ini tidak hanya meimpeirbaiki 

eisteitika kuku teitapijuga meimbeirikan peingalaman yang leibih meimuaskan bagi 

peilanggan. Deingan deimikian, adaptasi teiknik ini dalam layanan peirawatan kuku 

modeirn sangat direikomeindasikan, seilama dilakukan deingan proseidur yang aman 

dan profeisional. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan keiteirangan di atas, maka ada beibeirapa pokok peirmasalahan 

yang akan dikaji dalam peineilitian ini, antara lain: 

1. Jumlah peilanggan di Deiwi Beiauty Studio dalam 2 tahun teirakhir atau seilama 

peiriodei akhir peineirapan teiknik manicurei konveinsiona meingalami peinurunan 

tajam. 

2. Seibeilum meinggunakan teiknik Russian manicurei, Deiwi Beiauty Studio masih 

meingandalkan teiknik konveinsional yang seiring meinimbulkan keiluhan 

peilanggan, seipeirti hasil yang tidak rapi, cat kuku yang mudah meingeilupas, 

seirta proseis yang lama dan tidak konsistein. 

3. Peilanggan meirasa kurang puas deingan teiknik lama kareina kurang preisisi 

dalam meimbeirsihkan kutikula, seirta seiring teirjadi keitidaknyamanan seipeirti 

luka keicil atau infeiksi ringan akibat peinggunaan alat manual yang tidak steiril 

atau kurang teirampil digunakan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam peineilitian ini, batasan masalah yang akan dibahas meiliputi: 

1. Peineilitian ini hanya beirfokus pada peingaruh peirseipsi peilanggan meingeinai 

teiknik Russian Manicurei teirhadap keipuasan peilanggan di Deiwi Beiauty 

Studio. 

2. Aspeik peirseipsi konsumein yang diteiliti meincakup peinilaian atas manfaat 

yang diteirima reilatif teirhadap eikspeiktasi peilanggan, seidangkan keipuasan 

peilanggan yang diteiliti meincakup faktor-faktor seipeirti keibeirsihan hasil akhir, 

keitahanan manicurei, keinyamanan seilama proseis, dan eisteitika tampilan kuku. 

3. Reispondein peineilitian teirdiri dari peilanggan yang teilah meincoba layanan 
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Russian Manicurei di studio ini. 

4. Data dipeiroleih meilalui surveii kueisioneir keipada peilanggan yang teilah 

meinggunakan layanan Russian Manicurei. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimaparan latar beilakang diatas maka dapat dirumuskan  

rumusan masalah seibagai beirikut.  

“Apakah teirdapat peingaruh signifikan pada peirseipsi konsumein meingeinai 

teiknik Russian Manicurei teirhadap keipuasan peilanggan di Deiwi Beiauty Studio?”. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peimaparan latar beilakang dan rumusan masalah diatas tujuan 

peineilitian ini adalah untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh signifikan pada 

peirseipsi konsumein meingeinai teiknik Russian Manicurei teirhadap keipuasan 

peilanggan di Deiwi Beiauty Studio. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi dalam 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan, khususnya pada bidang tata keicantikan 

dan peirawatan kuku. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya 

kajian teioritis meingeinai hubungan antara peirseipsi konsumein meingeinai 

teiknik Russian Manicurei deingan tingkat keipuasan peilanggan. Seilain itu, 

peineilitian ini dapat meinjadi sumbeir informasi dan reifeireinsi ilmiah yang 

reileivan bagi akadeimisi, mahasiswa, maupun peineiliti yang meimiliki 

keiteirtarikan teirhadap bidang keicantikan, kualitas peilayanan, dan peirilaku 
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konsumein. Meilalui peineilitian ini, diharapkan dapat dipeiroleih peimahaman 

yang leibih meindalam meingeinai peineirapan teiknik Russian Manicurei seibagai 

salah satu inovasi dalam layanan peirawatan kuku seirta peingaruhnya teirhadap 

peirseipsi dan keipuasan peilanggan. Deingan deimikian, peineilitian ini dapat 

meinjadi dasar bagi peingeimbangan peineilitian seilanjutnya yang beirkaitan 

deingan teiknik peirawatan kuku, kualitas layanan jasa keicantikan, dan 

keipuasan peilanggan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Adapun beibeirapa manfaat praktis dalam peineilitian ini adalah  

1. Bagi Peineiliti: Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan, 

peingeitahuan, seirta peingalaman peineiliti meingeinai peirseipsi konsumein 

meingeinai teiknik Russian Manicurei dalam industri keicantikan, khususnya 

teirkait peingaruhnya teirhadap keipuasan peilanggan. Seilain itu, peineilitian ini 

juga meinjadi sarana bagi peineiliti untuk meingaplikasikan ilmu yang teilah 

dipeiroleih seilama peirkuliahan kei dalam peineilitian ilmiah  

2. Bagi Peilanggan: Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi keipada 

peilanggan meingeinai manfaat dan kualitas peinggunaan teiknik Russian 

Manicurei seibagai salah satu meitodei peirawatan kuku. Deingan adanya 

peineilitian ini, peilanggan diharapkan dapat leibih meimahami kualitas layanan 

yang dibeirikan seirta meimpeiroleih gambaran meingeinai layanan yang mampu 

meimbeirikan keipuasan optimal 

3. Bagi Peilaku Usaha: Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan masukan 

dan eivaluasi bagi peilaku usaha di bidang keicantikan, khususnya layanan 

manicurei dalam meiningkatkan kualitas peilayanan. Hasil peineilitian ini juga 
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dapat digunakan seibagai dasar peirtimbangan untuk meingeimbangkan teiknik 

peilayanan, meimbeintuk peirseipsi dan peingalaman peilanggan yang baik, 

meiningkatkan keipuasan peilanggan, seirta meimpeirkuat daya saing usaha di 

industri keicantikan.  


